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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul POLA HUBUNGAN KERJA BURUH DAN PETANI 
PEMILIK PERKEBUNAN KELAPA SAWIT (Di Desa Karya Maju Kecamatan 
Keluang Kabupatan Musi Banyuasin). Dengan rumusan masalah bagaimana pola 
hubungan kerja antara buruh dan petani pemilik dan bagaimana pola hubungan 
kerja tersebut dapat meningkatkan penghasilan buruh.Tujuan penelitian untuk 
memperoleh pengetahuan dan pemahaman mengenai pola hubungan kerja, 
memberikan sumbangan terhadap peningkatan penghasilan buruh.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Dengan unit 
analisis adalah individu. Informan penelitian berjumlah delapan orang, empat 
buruh dan empat petani pemilik. Teknik pengumpulan data dengan wawancara 
mendalam, obsevasi dan literatur. Teknik analisa data yang digunakan; reduksi 
data, penyajian data, kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan kerja dilakukan atas dasar 
saling tolong-menolong yang menguntungkan dan kepercayaan. Buruh dan petani 
pemilik hidup bergantung pada perkebunan kelapa sawit. Dalam 
perkembangannya buruh menjalin hubungan kerja dengan beberapa petani 
pemilik, ini karena tuntutan kebutuhan ekonomi. Hubungn keija tersebut 
membentuk suatu hubungan yakni pola hubungan kerja berdasarkan 
kekeluargaan, pola hubungan kerja berdasarkan tetanggaan, dan pola hubungan 
kerja berdasarkan pertemanan. Dengan demikian hubungan keija antara buruh dan 
petani pemilik didasari oleh rasa tolong-menolong, kekeluargaan, kepercayaan, 
saling mengenal, dan rasa saling membutukan. Pola hubungan kerja tersebut 

langsung maupun dapat mempengaruhi peningkatan penghasilan buruh. 
Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa setiap bentuk pola hubungna keija sangat 
penting bagi pekerja buruh.

secara

Kata kunci: Pola Hubungan Kerja, Buruh, Petani pemilik
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor perkebunan di Indonesia mempunyai peranan yang penting, baik 

dalam masa normal maupun dalam masa krisis seperti knsis ekonomi yang teijadi 

pada tahun 1960-an, tahun 1980-an dan tahun 1997 sampai tahun 2004. Sektor 

perkebunan yang memiliki local content relatif tinggi dibandingkan dengan 

komoditi manufaktur non pertanian kembali dijadikan sebagai katup penyelamat 

terutama pada saat krisis ekonomi (Susilowati, 2005:7)

Selama tiga dasawarsa yaitu tahun 1950, tahun 1960 dan tahun 1970 

negara-negara yang sedang berkembangan dan terutama negara baru merdeka 

pada berbagai kesempatan sering mengumandangkan perlunya mengurangi 

ketergantungan mereka dari negara-negara industri dan negara-negara maju di 

bidang ilmu dan teknologi. Menurut Sadikin (1981:19), hal ini dikarenakan 

negara-negara sedang berkembang pada umumnya adalah negara-negara agraris 

yang berhasrat kuat untuk meningkatkan kemampuan nasional di bidang ilmu dan 

teknologi. Pertanian dengan jumlah meningkatkan investasi untuk membiayai 

kegiatan dan untuk membangun fasilitas penelitian dan pengembangan pertanian 

(Sadikin dalam Subenuh, 2003:18-19)

Pada masa tahun 1970-an mulai muncul tanda-tanda dan kegiatan nyata 

serta hasil-hasil positif yang terlihat pada pembangunan ilmu dan teknologi 

pertanian di negara-negara sedang berkembang seperti di India, Meksiko, B



dan Filipina. Di Indonesia hal ini baru mendapatkan respon melalui Garis-Garis 

Besar Haluan Negara (GBHN) tahun 1973, yang mencantumkan pernyataan 

tentang pentingnya peningkatan kemampuan nasional di bidang ilmu dan 

teknologi diutamakan di sektor pertanian dan perkebunan sebagai prioritas.

Pembahasan mengenai sektor perkebunan pada hakikatnya merupakan 

pembahasan mengenai sektor sosial ekonomi masyarakat secara umum sejarah 

perkembangan perkebunan di Indonesia mengalami tahapan-tahapan yang sangat 

dipengaruhi oleh kolonialisme Belanda. Secara garis besar ada empat tahapan 

perkembangan di Indonesia yaitu (1) sistem kebun sebagai bagian dari sistem 

perekonomian tradisional yang berciri pokok subsistem pada zaman 

prakolonial;(2) sistem penyerahan paksa hasil usaha kebun rakyat pada zaman 

VOC di abad 17-18 yang dilakukan melalui kepala pemerintahan setempat;(3) 

industri perkebunan negara dalam bentuk sistem tanah wajib atau tanam paksa 

(Curtuurstelsel) yang dilaksanakan pemerintahan kolonial secara langsung 

melalui borikrasi pemerintah sejak tahun 1930;(4) sistem perkebunan swasta yang 

membuka kesempatan luas bagi penanam modal swasta di industri perkebunan 

yang diterapkan segera setelah tanam paksa dihapuskan pada tahun 1970 

(Susilowati, 2005:9)

Sistem produksi perkebunan, terutama pada aspek pengelolaan dan 

pengendalian tenaga kerja dikembangkan dengan mengacu pada ciri struktur 

agraris masyarakat Indonesia yang tradisional. Dalam Peraturan Pidana Polisi 

tahun 1875, yang bertujuan untuk mengatur hubungan majikan, buruh maupun 

K°eli Ordonantie tahun 1980 yang bermaksud menjamin hak dan kewajiban
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pengusaha dan buruh, pada pengamatanya hanya memberikan sanksi bagi 

pelanggaran yang dilakukan oleh perusahaan. Sampai saat ini posisi buruh 

perkebunan dalam peraturan ketenagakerjaan tetap lemah akibat struktur 

hubungan produksi dibangun di atas tanah masyarakat feodal yang menempatkan 

majikan sebagai raja dan buruh sebagai kawula.

Hubungan kerja merupakan sesuatu yang abstrak. Hubungan kerja terjadi 

karena ada perikatan antara buruh dan majikan. Hubungan kerja antara buruh dan 

petani yang memiliki perkebunan kelapa sawit sebagai majikan. Menurut 

hubungan hukum dalam KUH Perdata, hubungan keija terjadi karena terdapat 

perjanjian kerja. Selain perjanjian keija juga dikenal beberapa peijanjian lain yang 

juga mengenai kerja, yaitu perjanjian melakukan pekerjaan tertentu, dan 

perjanjian pemborongan pekeijaan. Perikatan antara majikan dan buruh 

merupakan perjanjian keija. Pada pasal 1601 a KUH Perdata peijanjian kerja 

adalah suatu perjanjian di mana pihak yang satu, buruh, mengikatkan diri untuk 

bekerja pada pihak yang lain, majikan, selama suatu waktu tertentu dengan 

menerima upah. Dalam peijanjian keija pada pasal ini meskipun dengan tegas 

mengatakan bahwa “peijanjian keija” adalah “peijanjian”, tetapi sisi pandanganya 

terfokus pada buruh. Menunjukkan hanya buruh saja yang mengikatkan diri dari

untuk bekerja. Sedangkan hubungan kerja di luar KUH Perdata ada bermacam- 

perjanjian dengan pekeijaan. Misalnya seperti yang dikatakan Prof. Imam 

Soepono, di mana para pihak dalam peijanjian bebas untuk membuat kesepakatan 

sesuai dengan kehendak mereka, antara lain (a) hubungan antara orang yang 

menggarap sawah dengan pemilik sawah, (b) hubungan antara

macam

orang yang
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membantu mengerjakan sawah dengan pemilik sawah, (c) hubungan antara 

pengendara becak dengan pemilik becak, (d) hubungan antara nelayan yang 

menangkap ikan dengan pemilik perahu (Budiono, 1995:33-34)

Hubungan kerja dalam sektor formal tetap menunjukkan adanya pengaruh 

aspek sosial. Peran aspek sosial dalam aktivitas ekonomi menurut Granovelten 

mengatakan bahwa hubungan ekonomi berkaitan dengan konsep keterlekatan. 

Dalam konsep keterlekatan tindakan ekonomi yang disesuaikan secara sosial dan 

melekat dalam jaringan sosial yang sedang berlangsun, jaringan sosial sebagai 

bentuk tindakan atau cara dapat menggerakkan pemikiran dalam ikatan-ikatan 

yang diciptakan dan dipertahankan sehingga ada sumber daya yang dapat 

memunculkan ikatan-ikatan dan ada konsekuensinya (Damsar, 33-47:1997)

Hubungan sosial dalam kehidupan kerja merupakan hubungan yang 

berdasarkan pergaulan antar individu dalam proses produksi. Pada masyarakat 

pedesaan pola hubungan sosial dalam keija digambarkan seperti orang merasa 

perlu bekerja bersama-sama dalam kelompok yang secara keseluruhan saling 

bekeija sama. Hubungan sosial dalam keija cenderung terbentuk atau ditetapkan 

oleh teknologi dan pembagian tugas dalam pekerjaan. Hal ini terlihat pada jenis 

peralatan yang digunakan dalam proses produksi yang menyebabkan orang-orang 

membentuk jenis hubungan sosialnya.

Di dalam masyarakat desa tidak terdapat jurang komunikasi dan tirai yang 

memisahkan para pekeija dengan majikan. Bagi mereka adalah hal penting 

membentuk hubungan dengan orang lain penekanan pada hubungan pribadi 

sebagai cara untuk mewujudkan dan mempertahankan kehidupan kerja yang



sehat. Apabila hubungan sosial kuat maka hubungan kerja akan kuat. Aktivitas di 

luar tempat kerja dapat membantu mengurai ketegangan dan memperbaiki konflik 

yang timbul di tempat keija. Interaksi sosial dapat menciptakan hubungan 

individu yang baik. Penerimaan hubungan komunikasi timbal balik antar pekerja 

dan majikan yang terdiri dari hubungan emosional dan fungsi diwujudkan dengan 

tujuan mendatangkan fungsi atau peran bersama akan mengikat para pekerja.

Dalam suatu masyarakat sering ditemui adanya sekelompok orang yang 

mempunyai ciri-ciri yang khas, misalnya di tengah-tengah kelompok petani di 

desa sering ditemukan adanya orang-orang atau kelompok-kelompok yang merasa 

atau dianggap mempunyai kedudukan yang lebih tinggi dari orang atau kelompok 

lainnya. Masyarakat desa terbagi dalam berbagai sub kelas petani dari petani 

pekerja atau penggarap tanpa tanah, sampai petani pemilik yang tidak pernah 

dilihat langsung dalam kegiatan bercocok tanam sesuai dengan berbagai hak 

mereka atau pemilik tanah. Lazimnya sebagaimana dalam perjanjian keija, upah 

dan hal lainnya di dalam komunitas petani ada kecenderungan yang sangat kuat 

untuk mengikat berbagai transaksi menjadi hubungan-hubungan yang sangat 

pribadi.

antar

Keadaan seperti ini juga terdapat dalam kehidupan komunitas petani 

perkebunan kelapa sawit di Desa Karya Maju, yang sebagian besar penduduknya 

bekeija pada sektor perkebunan atau mengelola perkebunan. Di Desa Karya Maju 

sebagian penduduk sebagai anggota keluarga seperti kepala keluarga, anak laki- 

perempuan (istri dan anak) bekerja sebagai buruh di perkebunan kelapa sawit 

milik petani, sebagai pemetik atau melepah dan sabagainya.

laki,
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Pada dasarnya, struktur perkebunan kelapa sawit di desa ini, sejak awal 

perkembangan ya perkebunan kelapa sawit merupakan Perkebumam Inti Rakyat 

(PIR) yang di kelola oleh PT. HINDOLI Kecamatan Sungai Lilin. Mulai dari 

sampai perawatan perkebunan dan penjualan buah kelapa sawit 

dipegang dan atas tanggung jawab PT.HINDOLI. Namun demikian tanah yang 

dipakai untuk perkebunan adalah tanah milik penduduk desa. Tanah yang 

digunakan untuk perkebunan seluas 1 kapling (2 Ha) per Kepala Keluarga, 

setelah jatuh tempo perkebunan diserahkan sepenuhnya kepada petani beserta 

surat-surat tanah sampai kepengurusan perkebunan bahkan petani membayar 

sendiri buruh yang bekerja di perkebunannya baik buruh pemupukan, melepah 

dan pemetikan buah kelapa sawit.

Pola hubungan kerja buruh dan pemilik perkebunan kelapa sawit dilihat 

dari bentuk pekerjaan yang dilakukan olah buruh, seperti buruh petik di mana 

dalam satu bulan buah kelapa sawit dipetik 2 (dua) kali, melepah berdasarkan 

kondisi pohon kelapa sawit sehingga pengerjaannya sangat jarang, dan pekeijaan 

memupuk dilakukan setahun 2 (dua) kali. Oleh sebab itu hubungan keija yang 

lebih sering dilakukan yaitu pada pekeijaan pemetik buah kelapa sawit, di 

hasil dari penjualan kelapa diperoleh satu bulan sekali sehingga buruh dibayar 

setelah dua kali pemetikan dan penjualan buah kelapa sawit

Pembagian tugas dan teknologi yang digunakan dalam proses produksi 

menciptakan hubungan sosial antara buruh dan petani pemilik. Buruh petik buah 

membawa sendiri peralatan untuk bekerja, apabila alat yang dibawanya tidak 

lengkap petani pemilik bersedia menyediakan alat yang diperlukan akan tetapi

penanaman

mana
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sebatas meminjamkan begitu pula bagi buruh lain. Peralatan yang dipinjamkan 

kepada buruh tidak dipungut biaya peminjaman tetapi alat-alat kerja harus 

dikembalikan setelah pekerjaan sudah diselesaikan. Buruh juga bisa meminjam 

alat-alat kerja kepada petani meskipun tidak dalam urusan pekerjaan akan tetapi 

buruh harus bertanggung jawab untuk menjaga alat-alat itu agar tidak rusak, apa 

lagi jika alat-alat kerja tersebut hilang maka buruh wajib mengganti.

Kesepakatan kerja antara buruh dan petani pemilik perkebunaan dibuat 

oleh kedua belah pihak. Petani pemilik perkebunan dapat memutuskan hubungan 

kerja terhadap buruhnya untuk tidak bekerja lagi, sebab petani memiliki 

kekuasaan untuk menentukan berapa lama buruh bekerja kepadanya. Dengan 

sistem kepercayaan dan kekeluargaan petani pemilik memperkeijakan buruh di 

perkebunannya, tetapi hal ini tidak menutup kemungkinan munculnya 

kesenjangaan antara buruh dan petani pemilik. Bisa saja petani merasa tidak puas 

dengan pekerjaan buruh karena buruh yang tidak mengerti keinginan petani 

misalnya kerja buruh yang tidak bersih, karena masih ada buah kelapa sawit yang 

tidak terangkut atau buruh melakukan kesalahan karena memetik buah mentah 

sebab ingin mendapat upah yang besar. Di lain pihak buruh merasa dirugikan oleh 

petani karena upahnya tidak naik-naik padahal harga kelapa sawit sudah 

meningkat dan ada kalanya petani pemilik perkebunan tidak tepat waktu 

mengupah buruh sehingga dapat membuat buruh bekeija di tempat lain.

Hubungan antara buruh dan petani pemilik perkebunan sangat kompleks, 

buruh yang bekerja dengan beberapa petani bisa 2 sampai 4 petani pemilik 

perkebunan. Bagi buruh seperti ini membutuhkan tenaga kerja yang banyak

ada
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sehingga mereka harus mengikutsertakan anggota keluarganya misalnya anak, 

istri atau orang lain yang dapat membantunya bekerja. Kondisi lain yang dihadapi 

buruh seperti ini ialah saat hari yang ditentukan untuk memetik buah buruh harus 

menyelesaikan pekerjaannya dalam waktu satu hari, karena buah akan diangkut 

pada hari itu juga untuk dikirim ke pabrik. Tidak semua buruh memiliki orang 

untuk membantu pekerjaannya oleh sebab itu kadang-kadang buruh tidak 

maksimal bekerja karena mengejar waktu tanpa disadari pekerjaan mereka 

diperhatikan dan diperhitungkan oleh pemilik perkebunan karena kerja mereka 

yang serampangan.

Masa kerja buruh ditentukan oleh petani pemilik, bisa saja hubungan keija 

buruh dengan petani hanya 2 bulan itu berarti 4 kali memetik buah kelapa sawit 

dan hanya 2 kali menerima upah. Pemutusan hubungan kerja bisa ditentukan oleh 

petani pemilik perkebunan kelapa sawit atau sebaliknya buruh melepaskan 

pekeijaanya karena pemilik kurang memperhatikan kesejahteraan buruh yang 

mengakibatkan buruh mencari kerja pada orang lain.

Berbeda dengan mereka yang hanya memiliki hubungan kerja dengan satu 

pemilik perkebunan hubungan mereka cenderung langgeng. Masalah yang terjadi 

dalam hubungan mereka bisa muncul karena masalah pribadi di luar hubungan 

kerja atau masalah kesejahteraan buruh saat melaksanakan pekerjaan dan 

sebaliknya misalnya buruh mencurangi pemilik perkebunan dengan mencuri buah 

kelapa sawit untuk dijual sendiri atau masalah-masalah pribadi yang lain.

Hubungan kerja yang terjalin dengan sistem seorang buruh memiliki 

beberapa hubungan kerja dengan pemilik perkebunan apa merupakan salah satu
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yang disebut sebagai hubungan patron klien. Selain hubungan kerja yang didasari 

oleh hubungan sosial terdapat hubungan kerja yang memang didasarkan oleh 

hubungan kerja itu sendiri, atau hubungan keduanya yang saling mempengaruhi. 

Buruh dan petani terikat dalam hubungan kerja yang disepakati kedua belah pihak 

berdasarkan kehendak mereka secara bebas, sehingga dapat mencerminkan bahwa 

mereka terikat sebatas hubungan kerja saja tanpa mempertimbangkan layakkah 

upah yang diberikan kepada buruh atau setimpalkah pekerjaan yang dilakukan 

dengan upah yang diterimanya. Kenyataannya mereka berada dalam satu wilayah

yang terikat dalam komunitas masyarakat desa yang di dalamnya terdapat norma-

norma dan nilai yang berlaku pada semua anggota masyarakat di Desa Karya

Maju Kecamatan Keluang Kabupaten Musi Banyuasin.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penting untuk dikaji atas 

hubungan antara buruh dan petani di daerah pedesaan di mana hubungan tersebut 

polanya tidak tertulis meskipun kegiatan yang mereka lakukan sangat nyata.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana pola hubungan kerja antara buruh dan petani pemilik 

perkebunan kelapa sawit di Desa Karya Maju?

2. Bagaimana pola hubungan kerja tersebut dapat meningkatkan penghasilan 

buruh?
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1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Melalui penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tentang pola hubungan 

kerja dan mengetahui pola hubungan kerja tersebut dapat memberikan sumbangan 

sumbangan terhadap peningkatan penghasilan buruh perkebunan kelapa sawit di 

Desa Karya Maju.

1.3.2 Tujuan Khusus

Melalui penelitian ini diharapkan bisa mengetahui dan memahami tentang:

1. Pola hubungan kerja antara buruh dan petani perkebunan kelapa sawit di 

Desa Karya Maju.

2. Memahami bagaimana pola hubungan kerja tersebut dapat meningkatkan 

penghasilan buruh perkebunan kelapa sawit di Desa Karya Maju.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Akademis

1. Diharapkan melalui penelitian ini akan mendapat gambaran dan informasi

konsep pola hubungan kerja buruh perkebunan kelapa sawit untuk 

memperkaya khasanah ilmu sosiologi tentang permasalahan hubungan 

antara lingkungan kerja dan kehidupan sosial ekonomi dimasyarakat.

2. Melalui penelitian ini diharapakan akan menemukan suatu pengembangan

konsep pola hubungan kerja buruh dan petani pemilik perkebunan kelap 

sawit.

a

10



1.4.2 Manfaat Praktis

1. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bahwa 

masih banyak masyarakat desa dan pekerja buruh yang sangat 

memerlukan perhatian besar dalam menghadapi masalah kemiskinan.

2. Melalui penelitian ini diharapkan dapat memberikan jawaban solusi 

alternatif atas kemiskinan pekerja buruh pada khususnya dan masyarakat 

desa pada umumnya.

1.5 Tinjauan Pustaka

Penelitian mengenai hubungan sosial, dinamika interaksi dan hubungan 

sosial formal telah banyak dilakukan, antara lain :

Menurut Yujiro Hayami dan Masao Kikuchi (dalam Laksmiwati, 1992), 

penduduk desa terdiri dari beberapa sub kelas petani dari petani penggarap sampai 

kepada petani pemilik, antara petani pemilik dan dan petani penggarap ini terjalin 

suatu hubungan yang sangat pribadi sifatnya sebagai akibat dari adanya

kecenderungan untuk mengaitkan berbagai transaksi yang terjadi. Seorang petani

pemilik sering bertindak sebagai pelindung dari para penggarap, termasuk dalam 

membantu berbagai kegiatan di rumah majikannya bila diperlukan. Hubungan 

seperti ini disebut hubungan patron-klien.

Kehidupan para petani pada awalnya berdasarkan ekonomi subsistensi 

yakni petani bercocok tanam untuk memenuhi kebutuhan sendiri. Namun banyak 

petani kaya yang pada akhirnya menerapkan ekonomi komersial, yakni selain 

untuk memenuhi kebutuhan sendiri hasil pertanian juga dijual. Petani kaya juga
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banyak yang memanfaatkan orang lain sebagaai penggarap lahannya. Pernyataan 

ini dikemukakan oleh James C. Scott (1981:126) dalam Moral Ekonomi Petani. 

Menurut Scott, dalam hubungan itu terjadi ikatan antara petani kaya (patron) 

dengan penggarap (klien) yang merupakan suatu bentuk asuransi sosial yang 

terdapat di kalangan petani. Hal teristimewa bila patron bukan warga desa yang 

dengan kliennya. Mungkin dia seorang tuan tanah, seorang pejabat, atau 

pengusaha. Definisi seorang patron menurut Scott adalah seorang petani yang 

berada dalam posisi untuk membantu klien-kliennya meskipun sering kali 

berusaha memberikan arti moral dalam hubungan tersebut.

Penelitian Soeprato dkk (2003:78) menyebutkan hubungan kerja di Klaten 

antara pekerja dengan perusahaan perkebunan tembakau diikat dengan perjanjian 

formal (untuk Petani Kontrak) berdasarkan perundang-undangan yang berlaku, 

bentuk hubungan kerja yang berasaskan adanya pihak yang memberikan 

perlindungan dan pihak yang diberikan perlindungan, adanya ketidaksamaan atau 

situasi yang berat sebelah dalam perolehan keuntungan ekonomi, pemilikan status 

sosial dan akses di bidang politik dan hubungan antara kedua belah pihak bersifat 

suka rela, klien memberikan dukungan pada patron di bidang sosial ekonomi. 

Implikasi lanjut dari hubungan tersebut pada perusahaan perkebunan tembakau ini

sama

adalah :

“1. Perusahaan perkebunan tersebut belum terbebas dari 
ketergantungan sistem global, 2. Petani dan buruh tidak dilibatkan 
dalam proses produksi (akses ke proses produksi melalui 
organisasi maupun lembaga perwakilan masih sangat terbatas dan 
sangat rendah), 3. Produktivitas tenaga kerja juga masih sangat 
rendah.”
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Dalam penelitian Luthfi dkk (2003) menyebutkan perotan yang identik 

dengan petani dan nelayan merupakan pelaku ekonomi bertahan hidup (subsisten) 

tidak berorientasi pada profil oriented atau keuntungan (dalam Andy, 2007:33). 

Keterlibatan petani dan nelayan dalam proses pengolahan rotan hanya terakses 

sebagai “pengolah” atau pekerja “lepas” hasil hutan yang secara ekonomi politik 

berada dalam posisi yang lemah dan juga rentan terhadap tuntutan mekanisme 

pasar (persaingan pasar bebas) yang dikehendaki oleh pengusaha hasil hutan yang 

berorientasi pada profit Oriented. Hal ini menjadi motivasi utama untuk 

memaksimalkan tindakan rasional ekonomi untuk meraih keuntungan sebesar- 

besarnya. Ketidakberdayaan komunitas-komunitas masyarakat perotan berkaitan 

erat dengan dua faktor mendasar. Pertama, sebagai implikasi dari penerapan 

konsep strategi pengelolaan sumber daya hutan yang berbasis pada negara oleh 

pemerintah (pusat dan daerah). Kedua, sebagai dari terbangunnya suatu jaringan 

sistem pengelolaan dan perdagangan rotan yang dikonstruksikan dengan pola 

hubungan sosial ekonomi yang bersifat dominasi. Implikasi sosial dari hubungan 

pengelolaan dan perdagangan rotan di Buton Utara tersebut adalah memposisikan 

komunitas-komunitas masyarakat lokal sabagai perotan dalam keadaan yang tidak 

berdaya.

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas bahwa yang mendasari hubungan 

kerja antara patron dan kliennya sangat beragam seperti, interaksi yang akrab, 

kebutuhan ekonomi, politik, bahkan status sosial. Faktor-faktor 

berkecenderungan menciptakan ikatan hubungan ketergantungan antara patron 

dan kliennya. Dalam hal ini patron memiliki posisi yang lebih kuat. Dengan

tersebut
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demikian ikatan hubungan dari patron ke klien ditandai; Pertama, penghidupan 

subsistensi dasar. Jasa yang diberikan potron kepada klien bisa berupa pemberian 

pekerjaan atau tanah untuk bercocok tanam, dan bisa juga mencakup sarana 

pekerjaan, nasihat teknis dan sebagainya. Kedua, jaminan krisis subsistensi. 

Umumnya, patron memberikan jaminan “dasar” subsistensi seperti memberi 

saat bencana ekonomi atau saat panen gagal, membantu menghadapi 

keadaan sakit atau kecelakaan. Jadi patron sering menjamin “dasar” subsistensi 

bagi kliennya dengan menyerap kerugian dalam pertanian atau pendapatan 

sehingga kehidupan kliennya tidak rusak. Ketiga, perlindungan. Melindungi 

kliennya dari bahaya baik bahaya pribadi yang dihadapai klien maupun bahaya 

umum. Perlindungan bisa diartikan memelihara sekelompok orang dari bahaya. 

Patron melindungi kliennya dari perusakan dari luar dengan pengaruh dan 

kekuatannya sehingga menarik hadiah dari kliennya seperti kesetiaan, ketaatan, 

penghormatan dan sebagainya. Pemberian perlindungan bisa terjadi saling 

memberi antara patron dan kliennya. Keempat, ketergantungan. Kondisi klien 

yang berada pada sub kelas yang lemah bergantung pada patron yang memiliki 

pengaruh dan kekuatan secara sosial dan ekonomi (Scott, 1993: 9)

Penelitian yang dilakukan Yujiro Hayami dan Masao (dalam Laksmiwati, 

1992:36-37), memusatkan kehidupan petani pemilik dan petani penggarap dan 

penelitian Soeprato dkk (2003), pada perusahan perkebunan tembakau. Mereka 

menjelaskan bahwa terjadi ikatan patron-klien. Hubungan tersebut mengandung 

pemberian perlindungan karena terjadi transaksi yang secara tidak langsung 

memberikan keuntungan ekonomi antara patron dan kliennya. Yang berbeda dari

pinjaman

unsur
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kedua penelitian tersebut ialah dasar terjadinya ikatan patron-klien.Yujiro dan 

(dalam Laksmiwati, 1992:36) menyebutkan ikatan tersebut dilandasi 

hubungan informal yang terjadi dalam komunitas masyarakat pedesaan, 

sedangkan Soeprato menekankan bahwa ikatan tersebut didasari oleh perjanjian 

formal (kontrak kerja) yang sudah ditentukan berdasarkan perundang-undangan.

Penelitian Luthfi dkk (2003), menunjukkan bahwa keterlibatan petani dan 

nelayan dalam proses pengelolaan rotan (masyarakat perotan), telah memberi 

baru pada hubungan dalam ikatan-ikatan patron-klien. Masyarakat lokal 

yang hidup pada pelaku ekonomi subsistensi, mengalami masalah atau dampak 

yang diperolehnya dari pada ikatan paron-klien itu sendiri. Ini disebabkan oleh 

sistem pengelolaan dan perdagangan rotan dikonstruksikan dengan pola hubungan 

sosial ekonomi yang bersifat dominasi. Akibatnya memposisikan komunitas 

perotan tidak memiliki akses karena jauh dari pola hubungan sosial dengan pola 

“kemitraan”.

Masao

nuansa

Sementara penelitian Yusuf (2004:179), tentang “Pola Hubungan Kerja 

Kerajinan Usaha Atap Daun Di Kelurahan Karya Jaya. Lebih menekankan pada 

bentuk atau jenis-jenis dari pola hubungan keija yang terbentuk yang dilandasi 

oleh ciri khas dan potensi lokal masyarakat komunitas marjinal seperti rasa saling 

tolong menolong, saling percaya, rasa kekeluargaan dalam dunia sosial 

masyarakat tersebut, di mana pemaknaan tindakan sosial dipahami oleh 

masyarakat maijinal itu sendiri, aktivitas usaha kerajinan atap daun masyarakat 

marjinal merupakan ekonomi subsistensi.
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Penelitian Susilowaty (2005:vii) tentang “Pola Hubungan Impersonal 

antara Mandor dan Pekerja di Perkebunan Teh” . Hubungan yang terjalin 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan Soeprato dkk (2003) yakni 

mengadopsi hubungan formal yang didasari oleh perjanjian kerja. Namun 

demikian Susilowaty lebih menekankan pada hubungan informalnya, yaitu 

hubungan informal di lingkungan kerja di mana posisi mandor 

sebagai patron dan pekerja sebagai klien dan hubungan informal mereka di luar 

hubungan kerja.

penggunaan

Dalam penelitian “Pola Hubungan Kerja Buruh dan Petani Pemilik” 

(Studi Pada Perkebunan Kelapa Sawit di Desa Karya Maju Kecamatan 

Keluang Musi Bayuasin), yang penting untuk diteliti ialah:

1. Melihat pola hubungan kerja yang terjalin antara buruh dan petani

pemilik perkebunan apakah mengandung ikatan-ikatan patron-

klien.

2. Jika dipahami setiap hubungan yang terjalin, orang yang memiliki 

pengaruh dan kekuatan cenderung membawahi beberapa orang 

atau anggota yang dikuasai. Seperti penelitian-penelitian yang 

diterangkan di atas bahwa orang yang memiliki posisi sebaggai 

patron memiliki beberapa orang yang berada dalam pengaruhnya, 

mereka adalah para klien. Oleh sebab itu dalam penelitian ini 

mengkaji pola hubunngan kerja buruh yang memiliki lebih dari
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hubungan kerja dengan petani pemilik perkebunan kelapasatu

sawit.

3. Melihat bagaimana tindakan sosial yang mempunyai makna dan 

kegiatan atau aktivitas yang menjadi kebiasaan (budaya) 

membentuk pola dalam hubungan kerja buruh dan petani pemilik 

perkebunan bisa mempengaruhi kehidupan sosial ekonomi buruh.

Dengan demikian yang membedakan penelitian ini dengan penelitian- 

penelitian sebelumnya adalah; pertama penelitian tidak pola hubungan kerja dari 

komunikasi dan interaksi sosial yang akrab, kedua dalam penelitian ini 

penekanannya lebih pada proses-proses sosial menciptakan bentuk-bentuk pola 

hubungan kerja, dan ketiga menggunakan kerangka pemikiran paradikma definisi 

sosial dan teori etnometodoli.

1.6 Kerangka Pemikiran

Manusia tidak dapat hidup menyendiri karena manusia memerlukan 

hubungan satu dengan yang lainnya mereka memerlukan berbagai sarana 

penujang hidupnya. Menurut Hassan Shadily: bahwa masyarakat adalah golongan 

besar atau kecil terdiri dari beberapa manusia yang dengan atau karena sendirinya 

bertalian secara bersama dan golongan itu saling pengaruh-mempengaruhi satu 

sama lain (Poetra dan Widyaningsih, 1982: 14)

Hubungan antar manusia merupakan suatu proses sosial, dan proses sosial

ini adalah proses integrasi, asosiasi, proses diferensiasi, disintegrasi. Yang dalam 

perwujudannya akan melahirkan kegiatan keija (<cooperation), kegiatansama
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bersaing (<competition), kegiatan saling tentang-menentang (<conflict% akomodasi 

(accommodation) dan penyesuaian (assimilation). Masyarakat yang menepati 

daerah yang merupakan persekutuan hidup. Penduduk wilayah tertentu itu 

dan mempunyai antar hubungan yang luas dan bersifat langsung dalam community 

kecil dan tidak langsung dalam community besar. Community meliputi bebagai 

lembaga sosial dan assosiasi atau intrest group. Munculnya bentuk community 

yaitu yang disebut dusun atau village. Di seluruh dunia, akan didapati dusun atau 

village, karena dusun atau village adalah yang pertama-tama dikembangkan 

sebagai wujud dari community. Di dusun terdapat sifat khas dan universal dari 

community yaitu seperti ; (a) sifat kekeluargaan dalam setiap kegiatan penduduk, 

(b) sifat kolektif dalam pengelolaan kepemilikan tanah, (c) sifat kesatuan ekonomi 

dalam arti self supporting dan (d) sifat manunggal dalam tata adat dan kebiasaan

merasa

(Poteka dan Widyaningsih, 1982:14-15)

Interaksi sosial adalah kunci dari semua kehidupan sosial, oleh karena itu 

tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada kehidupan bersama. Interkasi sosial 

antara kelompok-kelompok manusia terjadi sebagai kesatuan. Interaksi sosial juga 

terjadi dalam kelompok masyarakat karena adanya pemenuhan kebutuhan baik 

kebutuan individu maupun kebutuhan kelompok. Suatu interaksi sosial terjadi 

apabila adanya kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial dapat bersifat primer 

yakni apabila orang yang terlibat bertemu langsung dan yang sifatnya sekunder

melalui suatu perantara atau sarana tertentu. Sedangkan komunikasi merupakan 

proses di mana setiap yang terlibat menggunakan cara-cara tersendiri yang 

memungkinkan terjadinya proses penyebaran informasi. Arti penting dari
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komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku orang lain 

yang berwujud pembicaraan, gerak-gerak, atau sikap, perasaan-perasaan apa-apa 

g ingin disampaikan oleh orang tersebut, yang kemudian di berikan reaksi dari

penafsirannya itu (Soekanto, 1990: 59)

Interaksi dan komunikasi menciptakan hubungan sosial. Suatu hubungan 

sosial bisa bersifat transitor atau mempunyai derajat keteraturan. Artinya terdapat 

pengulangan perilaku yang terkait yang dalam arti subjektif memang diharapkan 

demikian. Arti subjektif yang dikatakan Weber yang berarti bahwa (Soekanto, 

1985.53);

yan

Arti subjektif hubungan sosial dapat berubah, misalnya, suatu 
hubungan politis yang semula didasarkan pada solidaritas, mungkin 
berubah dasarnya menjadi konflik. Namun, hal itu hanyalah 
merupakan masalah terminologis dan kesinambungan perubahan, 
apakah teijadi suatu perubahan, atau apakah yang lama tetap ada 
akan tetapi artinya berubah. Arti itu sendiripun mungkin 
mengalami proses antara konstannya arti dengan sifatnya yang 
parmanen.

Dengan demikian dalam hubungan sosial dapat diungkapkan dalam 

beberapa aksioma/pendapat yang dianut oleh para pihak-pihak yang mengadakan 

hubungan itu. Kemungkinan menyusun formulasi arti subjektif secara rasional 

semakin mengecil kalau hubungan didasarkan pada emosi atau perasaan.

Beberapa penelitian telah dijalankan untuk mendapatkan jawaban tentang 

mengapa manusia senang hidup bergolongan atau berkelompok serta hidup 

bersama. Menurut R.M. Mac Iver dan Charles H.Page (1961) kelompok sosial 

merupakan himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia yang hidup bersama. 

Hubungan tersebut antara lain menyangkut kaitan timbal balik yang saling
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mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling tolong-menolong 

(Soekanto, 1999:125).

Menurut Drs. M. Cholil Mansyur, BeHk, hubungan antara individu dan 

kelompok sosial menurutnya merupakan inti masalah pembicaraan bagi ilmu 

sosiologi. Hubungan ini dapat ditinjau dari dua segi, yaitu segi psychologis- 

biologis dan segi cultur-sosiologis.

Dilihat dari segi psychologis-biologis, yang mendorong manusia hidup 

dalam lingkungannya adalah:

1 Keharusan Biologis yakni hasrat untuk makan, hasrat untuk melanjutkan 

keturunan, hasrat untuk membela diri di mana ketiganya lebih efisien

dalam kelompok sosial jika dijalankan.

2. Keharusan Hidup Kelompok Sosial yakni hasrat untuk berbuat baik

terhadap orang lain, hasrat unruk menghibur diri, hasrat untuk mengabdi

atau menguasai, hasrat untuk meniru di mana segalanya itu dapat

dilakukan jika hidup berkelompok.

Dari segi cultur-sosiologis, sosiologi melihat individu sebagai mahluk 

sosial dalam lingkungan suatu golongan dimana sifat-sifat individunya dapat 

berkembang.

Bagi Kimbal Young (1961) yang di kutif oleh Soleman Taneko interaksi 

sosial dapat berlangsung antara (Taneko, 1993)

Orang perorangan dengan kelompok atau kelompok dengan orang.

2. Kelompok dengan kelompok

3. Orang perorangan

1.
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Hubungan atau interaksi sosial dapat dilihat sebagai tindakan yang saling 

ditunjukan oleh dua orang atau lebih. Pola hubungan manusia dalam kelompok 

sosial dapat dilandasi oleh berbagai kepentingan misalnya, eknomi, politik, sosial 

budaya (Astuti, 1999: 4)

Pola hubungan sosial yang digambarkan oleh Shepard (1974) sebagai 

hubungan sejumlah individu dalam masyarakat sebagai hubungan yang memberi 

bentuk pada identitas nyata atau penggambaran cita-cita serta tujuan tata nilai 

dalam berfikir, perasaan, sikap dan tingkah laku seseorang dalam masyarakat 

tersebut. Akibatnya dari beberapa hal suatu masyarakat dapat diketahui dari 

perwujudan tingkah laku para individu yang mengadakan pola hubungan tadi. 

Demikian pula suatu kelompok sosial dimasyarakat dapat diketahui dari pola serta 

bentuk nyata penggambaran sikap dan tata nilai yang terjadi pautan bagi sejumlah 

atau sebagian besar orang anggota masyarakat yang berinteraksi. Adanya saling 

ketergantungan terjalinlah suatu hubungan timbal balik yang bersifat resiprokat 

antara sesama manusia (M. Shepard, Sociology Stuctur Interction dan Change

tahun 1974, dalam Susanti 2004:29)

Masyarakat pedesaan (Rural Community) berbeda dengan masyarakat 

perkotaan, karena mempunyai hubungan dengan pengertian masyarkat sederhana, 

akan tetapi di pedesaan pasti mendapat pengaruh-pengaruh dari kota yang dalam 

konteks sebagai masyarakat modem. Warga suatu masyarakat pedesaan 

mempunyai hubungan yang lebih erat dan lebih mendalam. Sistem kehidupan 

biasanya berkelompok atas dasar sistem kekeluargaan. Penduduk pedesaan pada
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hidup dari pertanian, meskipun ada pekerjaan-pekerjaan si samping 

pertanian, hanya merupakan pekerjaan sambilan saja (Soekanto, 1990: 149)

Masyarakat pedesaan merupakan masyarakat yang tinggal di daerah 

pedesaan dan dikategorikan berdasarkan interaksi sosial sebagai penentu dalam 

kehidupan dimana kontak sosial yang terjadi di antara masyarakat selalu memiliki 

pola yang sama, dengan area kontak mereka yang sempit dan bersifat personal, 

kuat, awet yang dipakai untuk konsekuensi dari hidup bersama-sama sebagai 

dasar solidaritas masyarakat desa yang cenderung menciptakan hubungan- 

hubungan yang bersifat informal dan non-kontraktual.

Gambaran masyarakat desa identik dengan sebutan masyarakat petani, 

karakteristik masyarakat desa yang berkonsentrasi pada mata pencaharian utama 

sebagai petani (Rahardjo, 1992:29). Petani sebagai orang desa yang bercocok 

tanam artinya mereka bercocok tanam dan bertemak.

Pengertian petani adalah orang yang melakukan kegiatan bercocok tanam 

atau memelihara ternak dengan tujuan memperoleh kehidupan dari kegiatan itu, 

baik sebagai petani pemilik, petani penggarap maupun buruh tani. Petani sebagai 

penggarap maupun sebagai buruh tani inilah yang disebut sebagai petani miskin 

(kecil). Mereka merupakan golongan yang mempunyai ciri-ciri:

1. yang pendapatannya rendah, yaitu kurang dari setara 240 kg 
perkapita pertahun.

2. Petani yang memilki lahan sempit, yaitu lebih kecil dari 0,25 ha 
lahan sawah di jawa, 0,5 ha diluer jawa. Bila petani tersenut 
mempunyai tegalan maka luasnya 0,50 ha di jawa, dan 1,0 ha di luer 
jawa.

3. Petani yang kekurangan modal dan memiliki tabungan yang terbatas.
4. Petani yang memiliki pengetahuan yang terbatas daan kurang

dinamik (Soekerwati, 1984: 1) &

umumnya
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Sedangkan menurut Sjamsoe Oed Sadjad (1993) pengertian petani 

pelaku usaha tani. Menurutnya ada tiga jenis petani yang terdapat di pedesaan 

yaitu :

atau

1. Petani pemilik Petani

yaitu petani yang memiliki lahan pertanian. Petaani pemilik dapat 

mengerjakan sendiri lahan pertanian aatau memberikan hak penggarapnya 

kepada petani lain.

2. Petani penggarap

yaitu petani pengelola lahan pertanian yang bukan miliknya dengan cara

bagi hasil.

3. Buruh tani

yaitu petani yang tidak memiliki lahan pertanian sendiri dan hanya 

menjadi buruh upahan bagi petani pemilik lahan atau petani penggarap, 

dengan mengeijakan tanah mulai penanaman, pemeliharaan tanaman dan 

penuaian. Upah yang diberikan dapat berupa nafora (padi/gabah) atau 

berupa uang (Sugiyanti, 1997)

Buruh adalah orang yang bekeija untuk orang lain dengan mendapatkan 

upah. Pekeija buruh ialah orang yang menerima upah atau orang yang bekerja 

(Surayin, 2007).

Dalam teori Kari Marx tentang nilai lebih, disebutkan bahwa kelompok 

yang memiliki dan menikmati nilai lebih disebut sebagai majikan dan kelompok 

yang terlibat dalam proses penciptaan nilai lebih itu disebut buruh. Dari segi 

kepemilikan kapital dan aset-aset produksi, dapat kita tarik benang merah, bahwa
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buruh tidak terlibat sedikitpun dalam kepemilian asset, sedangkan majikan adalah 

mempunyai kepemilikan aset (Diarru, 2008). Gambarannya buruh diatas, 

menunjukkan bahwa mulai dari operator, mandor sampai manajer adalah buruh. 

Sepanjang dia memperoleh gaji/kompensasi sebagai akibat pekerjaannya dalam 

suatu proses produksi.

Menurut Marx, setiap kelas bertindak sesuai dengan kepentingan dan 

kepentingannya ditentukan oleh situasi yang objektif (dalam Franz dan Suseno, 

2005:116). Majikan berkepentingan untuk mengusahakan laba sebanyak 

mungkin. Bukan karena para pemilik secara pribadi rakus atau asosial, melainkan 

karena dengan mencapai laba mereka dapat mempertahankan diri dari persaingan. 

Karena itu setiap majikan dengan sendirinya akan menekan biaya tenaga kerja 

buruh serendah mungkin. Begitu pula sebaliknya. Dengan sendirinya buruh 

berkepentingan untuk mendapat upah sebanyak-banyaknya, untuk mengurangi 

jam kerja, dan untuk menguasai sendiri kondisi-kondisi pekerjaan mereka. 

Majikan yang bersikap sosial pun, serta buruh yang berkomunikasi baik dengan 

pemilik secara objektif, tetap mempunyai kepentingan yang berbeda.

Wiese dan Beeker (dalam Soekanto, 1990:219) bahwa proses hubungan 

antar manusia dan antar kelompok manusia berfungsi untuk memelihara

yang

hubungan-hubungan serta pola-polanya, sesuai dengan kepentingan-kepentingan 

manusia dalam masyarakat terlaksana sebagaimana diharapkan maka 

dirumuskanlah norma-norma masyarakat. Norma merupakan pengertian- 

pengertian yang seragam mengenai cara tingkah laku yang patut dilakukan oleh 

anggota kelompok masyarakat.
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Penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran paradigma definisi sosial 

Weber. Yang mengartikan sosiologi sebagai studi tentang tindakan sosial 

hubungan sosial. Tindakan sosial adalah tindakan individu sepanjang tindakannya 

itu mempunyai makna yang jelas atau arti subjektif bagi dirinya dan diarahkan 

kepada tindakan orang lain, sifat subjektif mungkin terjadi karena pengaruh positif 

dari situasi tertentu yang merupakan tindakan perulangan dengan sengaja atau 

berupa persetujuam secara pasif dalam situasi tertentu (Ritzer, 1992: 43). Empat 

bentuk tindakan sosial menurut Weber yaitu : Pertama, Tindakan Sosial Rasional 

Instrumental di mana semua tindakan yang dilakukan aktor mengandung 

pertimbangan-pertimbangan dan pilihan yang sadar yang berhubungan dengan 

tujuan dari tindakan sosial dan adanya alat (mencakup pengumpulan informasi, 

kemungkinan hambatan-hambatan yang terdapat lingkungan serta prediksi atas 

konsekuensi-konsekuensi yang akan diterima). Kedua, Tindakan Sosial Rasional 

Berorientasi Nilai melihat alat hanya sebagai objek pertimbangan yang sadar

antar

sedangkan tujuan-tujuannya sudah ada dalam hubungannya dengan nilai-nilai

individu. Ketiga, Tindakan Sosial Afektif yang dipengaruhi oleh perasaan atau

emosi. Tindakan yang sukar dipahami, sehingga kurang atau tidak rasional.

Keempat, Tindakan Sosial Tradisional yang merupakan tindakan sosial yang 

bersifat non rasional atau tidakan berdasarkan kebiasaan-kebiasaan dalam

melakukan sesuatu.

Etnometodologi merupakan salah satu varian dari paradigma definisi 

sosial. Menurut Garfinkel dalam tradisi etnometodologi mengarahkan studi 

mengenai kegiatan manusia sehari-hari khususnya aspek-aspek interaksi sosial
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yang diambil begitu saja (Poloma, 1994: 283). Realitas sosial dipandang sebagai

realitas yang diinternalisir oleh individu lewat norma-norma sosial yang

mencerminkan kebudayaan. Garfinkel membatasi etnometodologi sebagai

penyelidikan atas ungkapan-ungkapan indeksikal dan tindakan-tindakan praktis

lainnya sebagai kesatuan penyelesaian yang sedang dilakukan dari praktek-

praktek kehidupan sehari-hari yang terorganisir. Garfinkel menyatakan bahwa

ungkapan objektif sulit diterapkan dalam (sebagian besar) percakapan informal,

tetapi ungkapan itu esensil bagi ilmu pengetahuan. Seperti dalam eksperimen

pelanggaran, Garfinkel menyatakan bahwa (Raho, 2007: 151);

Etnometodologi bertujuan untuk membuat studi tentang metode 
yang digunakan oleh orang secara tetap dan terus-menerus di 
dalam mengkonstruksikan dunia sosial. Kelihatanya kehidupan 
sehari-hari itu beijalan secara teratur dan diterima begitu saja dari 
hari-kehari. Tetapi apabila keseharian itu dilanggar, maka baru 
diketahui bahwa keseharian tidak berlangsung begitu saja 
melainkan di konstruksi secara sosial oleh masyarakat

Garfinkel juga menyatakan pentingnya tindakan praktis, menurutnya yang 

temasuk dalam tindakan praktis ialah; “sejumlah besar masalah yang dari segi 

organisasi serius dan penting berbagai sumber, tujuan alasan, kesempatan, tugas, 

dan tentu saja dasar-dasar untuk menambah atau meramalkan berbagai prosedur 

dan penemuan yang dihasilkan. Bagi Garfinkel peristiwa sosial hanya sedikit 

peristiwa yang teratur. Keteraturan yang telah ditetapkan itu dibuat sesuai dengan 

norma-norma yang membimbing bagaimana manusia menganggap dunia sosial itu 

akan menjadi jelas hanya disaat realitas tadi dipertanyakan.

Salah satu bentuk hubungan sosial ialah hubungan kerja sama. Hubungan 

kerja sama dalam aktivitas ekonomi (produksi dan distribusi) bertransformasi
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dalam bentuk-bentuk yang khusus atau memiliki pola tertentu. Pola hubungan 

kerja bisa terbentuk itu seperti peristiwa-peristiwa sosial adanya kekerabatan, 

patron-klien, kekeluargaan, organisasi dan sebagainya. Dalam hubungan kerja 

tersebut aktivitas ekonomi membaur dengan faktor-faktor sosial-budaya sebagai 

hasil dari interaksi ataupun proses sosial antar individu atau kelompok.

Hubungan sosial maupun hubungan produksi akan mempengaruhi 

aktivitas kerja dalam aktivitas/kehidupan ekonomi. Aspek sosial adalah pola 

hubungan keija yang di eksploitatif, Kari Marx menyebutkan hubungan sosial 

tidak semata-mata diakibatkan secara keselurukan sistem kapitalis tapi juga 

disokong oleh kesadaran dari para buruh (pekerja) yakni kesadaran semu. 

Hubungan keija nampak stabil karena salah satu dari dua pihak berkuasa 

sedangkan pihak yang lain dikuasai.

Dalam penelitian ini pola hubungan kerja yakni pola hubungan keija yang 

terjalin antara buruh dan petani pemilik perkebunan kelapa sawit. Di mana 

tindakan atau perilaku dari mereka terikat dalam suatu interaksi sosial dalam 

kehidupan sehari-hari dengan berbagai aspek-aspek yang mempengaruhi 

kehidupan mereka yang dapat menggambarkan suatu bentuk perilaku atau pola

tertentu.
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1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Desain Penelitian

1.7.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah Desa Karya Maju Kecamatan Keluang Musi 

Bayuasin. Lokasi ini dipilih melalui atas pertimbangan sebagai berikut: Pertama, 

Desa Karya Maju merupakan wilayah pedesaan yang mata pencaharian 

penduduknya dominan pada sektor pertanian kelapa sawit. Kedua, hasil produksi 

pertanian terbesar penduduk Desa karya Maju merupakan produk yang tidak bisa 

dikonsumsi langsung karena pertanian kelapa sawit. Ketiga, perkebunan kelapa 

sawit merupakan perkebunan milik pribadi penduduk Desa Karya Maju dan buruh 

yang bekerja di perkebunan kelapa sawit adalah dari penduduk setempat.

1.7.1.2 Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualititif. Bogdan dan Taylor (1975)

mendefinisikan bahwa;

“Metode Penelitian Kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tulisan atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang diamati, menurut mereka 
penelitian ini lebih diarahkan pada latar dan individu secara 
holistik (utuh)”.

Kirk dan Miller (1986: 9) mendefinisikan metode penelitian kualitatif 

sebagai tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 

bergantung pada pengamatan manusia.

Penelitian ini bersifat deskriptif, deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk dapat menguraikan tentang karakteristik dari suatu keadaan, di 

penelitian ini hanya pada taraf pengumpulan fakta-fakta saja (Supranto, 1997: 43).

mana
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Deskriptif ialah penelitian yang menelaah tentang status kelompok manusia, 

objek, kondisi sistem, pemikiran dan peristiwa-peristiwa masa sekarang. Sehingga 

dapat dibuat gambaran yang sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, 

sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki (M. Natsir, 1999: 54). 

Penelitian deskriptif bermaksud untuk pemeriaan (penyadaran) secara sistematik, 

faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi tertentu (Usman 

dan Pumamo, 2001: 24).

1.7.1.3 Batasan Pengertian

1. Pola adalah bentuk dari hubungan yang bersifat transitor atau 

mempunyai derajat keteraturan. Jadi dalam hal ini pola merupakan 

bentuk aturan dalam kegitan pekerjaan buruh di perkebunan kelapa 

sawit, yang dipahami, diterima dan digunakan sebagai acuan bagi arah 

perilaku petani dan buruh.

2. Hubungan adalah interaksi dari sejumlah individu yang 

menggambarkan sikap dan tata nilai sehingga memberi bentuk atau 

pola pada hubungan tersebut. Jadi hubungan dalam penelitian ini 

adalah interaksi (tindakan) yang terjalin antara buruh dan petani 

berdasarkan morma yang digunakan sebagai acuan bagi arah perilaku 

mereka.

3. Kerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud 

memperoleh pengghasilan atau keuntungan.

29



4. Pola hubungan keija adalah bentuk interaksi yang terjalin dalam 

hubungan kerja yang disepakati bersama antara buruh dan petani 

pemilik yang digunakan sebagai acuan arah perilaku mereka.

5. Buruh adalah orang-orang (laki-laki-perempuan) yang bekerja di lahan 

perkebunan kelapa sawit.

6. Petani Pemilik adalah orang atau individu (keluarga) yang memiliki 

perkebunan kelapa sawit dan memiliki pekerja atau buruh yang bekerja 

di perkebunnya.

7. Perkebunan kelapa sawit adalah lahan kebun yang ditanami tumbuhan 

kelapa sawit yang merupakan bukan jenis tanaman semusim di mana 

tanaman menghasilkan buah sepanjang tahun dan mengarah pada

usaha produksi atau tumbuhan penghasil minyak masak, minyak

industri maupun bahan bakar.

1.7.2 Penentuan Informan

Informan adalah orang yang diminta untuk memberikan informasi tentang 

situasi dan kondisi latar penelitian. Dalam penelitian informan digunakan sampel 

bertujuan (purposive sampel) untuk mendapatkan informasi sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Informan dalam penelitian ini adalah buruh dan petani 

pemilik perkebunan kelapa sawit. Untuk memenuhi tuntutan kajian penelitian, 

maka informan yang dipilih didasarkan atas ciri-ciri yang ditentukan sengaja oleh 

peneliti.
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Informasi yang digali dari informan sampai tidak ada lagi menemukan 

variasi. Dengan demikian informan dan data yang diperoleh dapat menjelaskan 

masalah yang diteliti. Adapun kreteria yang dimaksud sebagai berikut:

1. Petani yang memiliki perkebunan kelapa sawit minimal 1 kapling 

(2 Ha) dan kebun sudah menghasilkan produksi (buah kelapa sawit), 

dengan informan terdapat 4 orang.

2. Buruh yang bekeija pada perkebunan dan tidak memiliki lahan atau 

perkebunan kelapa sawit, dengan informan terdapat 4 orang.

1.7.3 Teknik Pengumpulan Data

Menurut Lofland dan Lofland (1984: 47) sumber data utama dalam 

penelitian kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan 

seperti dokumen dan lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada jenis datanya dibagi 

kedalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis (prilaku), photo, dan data

rumusan

statistik.

Jenis data terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer adalah

data utama yang berupa kata-kata dan tindakan serta keterangan-keterangan atau

informasi yang dikumpulkan dari subjek atau informan penelitian. Sumber data

primer didapat dari buruh dan petani perkebunan kelapa sawit. Data primer

diperoleh melalui wawancara mendalam yang dilakukan untuk menggali 
*

informasi tentang hubungan kerja antara petani dengan buruh perkebunan kelapa 

sawit dengan melihat kepada pemahaman subjektif yang dipahami baik 

sadar maupun tidak sadar yang merupakan hasil dari bentuk interaksi sosial.

secara
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Selain itu, diperoleh melalui observasi langsung ke lokasi penelitian yaitu 

Desa Karya Maju. Sedangkan data sekunder yaitu merupakan data pendukung. 

Data sekunder diperoleh dari informasi dari informan pendukung seperti keluarga 

petani, keluarga buruh, tokoh masyarakat dan orang-orang yang dimungkinkan 

dapat memberi informasi. Selain itu, juga didapat dari pengamatan, photo, data 

statistik, catatan-catatan tertulis, laporan-laporan penelitian tertulis dan dokumen 

atau data dari pemerintahan Desa Karya maju.

Dalam pengumpulan data menggunakan teknik antara lain :

1. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk 

mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan-kegiatan, organisasi, 

motivasi, perasaan dan sebagainya yang dilakukan dua pihak yaitu 

pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang orang 

yang diwawancarai (interviewee). Wawancara mendalam merupakan suatu 

cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung bertatap muka 

dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap tentang 

topik yang diteliti (Prinanto dan Bungin, 2006: 43).

Dalam hal ini subjek yang di wawancarai adalah buruh, petani pemilik 

perkebunan, keluarga dari buruh maupun keluarga pemilik perkebunan serta 

tokoh masyarakat dan orang-orang yang memungkinkan dapat memberikan 

informasi. Adapun informasi yang ingin diketahui dalam penelitian ini adalah

mengenai bentuk pola hubungan kerja antara buruh dan petani pemilik 

perkebunan, yang diantaranya mencakup sosial yang berkaitan dengannorma
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sistem pengupahan, alokasi waktu atau sistem kerja, dan perekrutan kerja, 

produktifitas kerja dalam peningkatan penghasilan buruh perkebunan kelapa 

sawit. Antara lain dengan pertanyaan seperti; Bagaimana aturan kerja yang 

disepakati buruh dan petani pemilik yang dapat menciptakan pola hubungan 

kerja? Apa saja aktivitas (pekerjaan) yang dilakukan buruh dan mengapa 

terdapat buruh yang bekerja tidak pada satu petani pemilik perkebunan kelapa 

sawit? Dan bagaimana perbedaan tugas pada setiap buruh dan berkaitankah 

dengan kesejahteraan pada buruh pada tiap individunya? Bagamana buruh dan 

petani pemilik memaknai tidakkan sosial dan perilaku mereka pada hubungan 

kerja yang tercipta?(diharapkan jawapan merupakan penjelasan).

2. Observasi

Teknik observasi adalah teknik pengumpulan data melalui pengamatan. 

Dalam penelitian ini yang dipilih adalah obsevasi nonpartisipan. Observasi 

nonpartisipan adalah obsevasi dengan prosedur di mana peneliti mengamati 

tingkah laku orang lain dalam keadaan alamiah, tetapi peneliti tidak 

melakukan partisipasi terhadap kegiatan di lingkungan yang diamati. Peneliti 

berperan sebagai pengamat belaka, tidak turut serta sebagai aktor yang 

melibatkan diri dalam suatu kegiatan (Slamet, 2006: 85). Dengan demikian 

yang diamati dilokasi penelitian adalah bagaimana buruh bekerja di 

perkebunan kelapa sawit, apa yang digunakan untuk bekerja, berapa lama 

waktu menyelesaikan pekerjaannya dan apakan petani pemilik perkebunan 

berada dikebun saat buruh bekerja, apakah peran petani pemilik perkebunan 

disaat buruh bekerja serta mengamati bagaimana hubungan antara buruh dan
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petani pemilik perkebunan diluar hubungan kerja atau hubungan antara buruh 

dan petani pemilik perkebunan dilingkungan masyarakat.

3. Studi Literatur

Studi literatur yaitu mencari data-data tertulis yang berkaitan dengan 

penelitian ini, melalui buku-buku, internet, majalah, data statistik, data 

statistik atau frofil dari desa dan data tertulis lainnya.

1.7.4 Unit Analisis

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, yaitu buruh yang 

bekerja pada perkebunan kelapa sawit dan petani yang memiliki lahan perkebunan

kelapa sawit.

1.7.5 Teknik Analisa Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisa analisis

diskriptif analitik kualitatif. Data kualitatif yang di analisis melalui tahapan

sebagai berikut (Miles dan Haberman,1992: 18):

1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian atau penyerderhanaan, pengabstrakkan, dan transformasi data 

“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi 

data berlangsung terus-menerus selama berorientasi kualitatif berlangsung. 

Dari sebelum data benar-benar terkumpul sampai terjadinya penelitaian. 

Analisa data tahap reduksi data, melalui aktivitas atau kegiatan pembuatan 

laporan yang dilakukan dengan pencatatan tentunya yang penting dan 

bermanfaat atau berkaitan dengan penelitian (memiliki makna).
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Proses reduksi data ini mulai dari pemutusan akan permasalahan 

penelitian dimana pemusatan perhatian pada masalah hubungan kerja 

buruh dan petani pemilik perkebunan kelapa sawit, kerangka teori dan 

kerangka konseptual yang mendasar pada realita paradigma definisi sosial 

akan tindakan individu yang memiliki makna dalam hubungan sosial yang 

muncul dari aspek-aspek interaksi sosial dalam praktek kehidupan sehari- 

hari (etnometodologi), daerah yang menjadi tempat penelitian hingga pada 

penggunaan pemilihan metode pengumpulan data. Sampai pengumpulan 

data berlangsung tahapan reduksi terus berlanjut. Reduksi data berguna 

untuk menajamkan kajian penelitian dan menggolongkan hal-hal yang 

tidak perlu untuk di buang.

2. Penyajian Data

Penyajian sebagai sekumpulan informasi yang tersusun. Penyajian 

data memungkinkan untuk memudahkan memahami apa yang terjadi dan 

apa yang harus dilakukan sampai pada menganalisis atau mengambil 

tindakan yang didasari oleh pemahaman yang diperoleh dari penyajian- 

penyajian tersebut. Penyajian yang diberikan dalam analisa data penelitian 

ini berupa teksdan bagan. Karena diharapkan berguna untuk 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang terpadu 

atau penyatuan yang singkron. Setelah reduksi data yang sudah di proses 

dari pencatatan (ringkasan) data disusun berdasarkan kategoti-kategori, 

disusun menurut kode masing-masing data, yang bisa membentuk 

gugusan-gugusan sehingga menjadi bagan.
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4. Kesimpulan dan Verifikasi

Tahapan penarikan kesimpulan dilakukan dari hasil reduksi data 

yang berupa catatan penting yang sudah diproses berdasarkan pemusatan 

perhatian penelitian yakni rumusan masalah dan pengembangan masalah 

memungkinkan dapat mendukung data yang utama. Misalnya 

mengenai masalah hubungan kerja buruh dan petani pemilik perkebunan di 

katrgorikan beberapa kelompok (ketegori); terdapatnya hubungan kerja 

informal yakni terdapat unsur-unsur sosial yang mendasari hubungan kerja 

seperti hubungan kekeluargaan, rasa peduli atau simpati dan lainnya. Dan 

kategori-kategori lain seperti tindakan sosial, interaksi sosial dengan unsur- 

unsur pemaknaan yang ada didalamnya, dan aspek-aspek hubungan buruh 

yang memiliki lebih dari satu hubungan kerja dengan petani pemilik 

perkebunan.

yang

Data-data yang diperoleh dan disajikan berdasarkan bentuk teks dan 

bagan yang sudah dipahami, dengan penjelasan makna akan objek 

penelitian, penjelasan alur sebab-akibat dan proporsi yang memusatkan 

perhatian pada permasalahan penelitian (kesimpulan). Akan tetapi tetap 

menerima kemungkinan-kemungkinan lain yang dapat mendukung data. 

Dengan tetap terbuka dan speptis meskipun kesimpulan sudah disediakan. 

Untuk peningkatan yang lebih rinci. Kesimpulan juga terus dilakukan dari 

penelitian dilakukan sampai pengumpulan data berakhir.

Kesimpulan-kesimpulan yang sudah ditarik dari data-data 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi bisa disebut sebagai
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pemikiran kembali dari analisis peneliti atau kesimpulan yang sudah ada 

ditinjau ulang pada catatan-catatan data lapangan, peninjauan kembali yang 

di diskusikan dengan pembimbing untuk mengembangkan “kesepakatan 

intersubjektif’. Verifikasi berupa penjelasan yang lebih ringkas dan tajam 

dari pada kesimpulan-kesimpulan sebelumnya, sejelas pemikiran yang 

memungkinkan diuji kebenarannya, kecocokan, kemantapannya yaitu yang 

merupakan validitasnya dari penelitian. Karena validitas penelitian 

kualitatif adalah prosesnya.
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